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A. Latar Belakang 
Peran guru dalam pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan siswa sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas. Guru yang 
kompeten dalam membangun dan mengembangkan proses pembelajaran dengan 
baik dan efektif dapat menghasilkan siswa yang  berkualitas. Pentingnya peran 
guru dalam pendidikan diamanatkan dalam Undang–Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 yang 
berbunyi:  “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. Hasil survei Programme 
for International Student Assessment (PISA) tahun 2015 (OECD, 2016) 
menunjukkan bahwa pendidikan Indonesia berada pada peringkat ke 64 dari 65 
Negara dibidang matematika dan IPA. Hasil survei Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 (IEA, 2016) menunjukkan 
bahwa pendidikan Indonesia berada pada peringkat ke 45 dari 50 Negara untuk 
mata pelajaran matematika, pendidikan Indonesia berada pada peringkat ke 45 
dari 48 Negara untuk mata pelajaran sains. Kedua survei tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas siswa Indonesia masih berada pada tataran Lower Order 
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Thinking Skills (LOTS). Kemampuan berpikir siswa masih cenderung mengingat, 
menyatakan kembali, atau merujuk tanpa melakukan pengolahan. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa diketahui bahwa dari 74 
responden siswa didapatkan 81,1% mengalami kesulitan dalam belajar fisika 
khususnya pada materi getaran harmonis. Hal ini didukung oleh hasil Ujian 
Nasional program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tingkat Sekolah Menengah Atas 
yang diperoleh dari Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik) terlihat bahwa pada 
tahun pelajaran 2016/2017 secara Nasional nilai daya serap siswa kurang dari 55 
yakni nilai daya serap siswa pada materi getaran harmonis hanya mencapai 36,32. 
Sebagian besar siswa tidak dapat menjawab benar soal ini, karena soal ini 
menggunakan gambar benda yang diletakkan dihubungkan dengan pegas yang 
menempel pada dinding dan digetarkan, siswa dituntut dapat menentukan grafik 
yang tepat untuk getaran benda (Puspendik, 2016). Pada tahun pelajaran 
2017/2018 nilai daya serap siswa pada materi getaran harmonis hanya mencapai  
36,53. Sebagian besar siswa tidak dapat menjawab benar soal ini, karena soal ini 
menggunakan tabel data eksperimen periode beberapa pegas, siswa dituntut 
dapat menentukan konstanta pegas jika massa beban dalam eksperimen dibuat 
konstan (Puspendik, 2017). Hasil kedua UN tersebut menunjukkan siswa 
mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan soal-soal yang dilengkapi dengan 
tabel, gambar, dan grafik. Siswa belum terampil mengolah informasi yang disajikan 
dalam tampilan tersebut. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Sugara, dkk. 
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan menggunakan 
representasi matematis, membaca dan mendeskripsikan grafik posisi terhadap 
waktu, dan menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi periode pegas dan 
pendulum (Sugara, Sutopo, & Latifah, 2016). Siswa menyatakan bahwa metode 
3 
    
 
pembelajaran fisika yang digunakan guru kurang inovatif, guru tidak menggunakan 
bahan ajar e-modul. Siswa mendukung jika guru mengembangkan  bahan ajar e-
modul dalam pembelajaran fisika sebesar 82.5%. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa seluruh 
responden sudah mengimplementasikan kurikulum 2013, namun dalam 
pelaksanaannya masih terdapat kendala, salah satunya adalah  bahan ajar. 
Seluruh responden menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah 
untuk menunjang pembelajaran fisika hanya berupa  buku teks dan LKS. Bahan 
ajar yang ada di sekolah belum optimal menuntun siswa menemukan konsep 
secara mandiri. Bahan ajar yang digunakan sebagian besar masih menggunakan 
bahan ajar dengan cara  dibeli, diunduh via internet, droping dari departemen yang 
sifatnya masih umum, dilihat dari keterampilan berpikir tingkat tinggi atau  Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) kurang menuntun siswa untuk  menganalisis, 
mengevaluasi dan mencipta serta hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi atau HOTS.   
Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Kemendikbud, 2016).  
Hasil penelitian Teemant, dkk. menunjukkan bahwa siswa yang diajar 
menggunakan HOTS memiliki prestasi seni dan kemampuan bahasa inggris yang 
lebih baik (Teemant, Hausman, & Kigamwa, 2016). Pembelajaran HOTS pada 
materi sains menggunakan metode inkuiri dapat mengembangkan sikap positif, 
emosional, dan kognitif yang baik (Hugerat & Kortam, 2014). Penelitian Lusyana 
dan Wangge menunjukkan bahwa karakter siswa dapat dibangun melalui HOTS 
(Lusyana & Wangge, 2016). Siswa yang memiliki HOTS mampu menciptakan 
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pengetahuan baru dan membuat keputusan yang tepat dan logis (Budsankom, 
Sawangboon, Damrongpanit, & Chuensirimongkol, 2015). Berdasarkan penelitian 
tersebut, pembelajaran HOTS dapat mengembangkan sikap positif, emosional, 
kognitif yang baik, memiliki prestasi dan kemampuan yang lebih baik, mampu 
menciptakan pengetahuan baru dan membuat keputusan yang tepat dan logis, 
serta karakter siswa dapat dibangun melalui HOTS. 
Salah satu bagian dari bahan ajar adalah e-modul. Bahan ajar ini dibuat 
untuk menyalurkan pesan pembelajaran dari guru ke siswa sehingga merangsang 
pikiran, perasaaan, perhatian, minat serta kemauan siswa untuk belajar. E-modul 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran bertujuan agar tujuan pendidikan 
dapat dicapai lebih efektif dan efisien. E-modul ini dihubungkan dengan hal-hal 
kontekstual yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga mengembangkan 
pemikiran siswa dalam memecahkan suatu masalah yang telah diberikan.  
Berdasarkan hasil penelitian Shurygin dan Krasnova menunjukkan bahwa 
pentingnya dan efektivitas pembelajaran elektronik yang dikembangkan dalam 
studi fisika dalam konteks meningkatkan efisiensi belajar mandiri siswa ketika 
pendekatan kompetensi digunakan untuk melatih siswa dalam meningkatkan daya 
saing mereka (Shurygin & Krasnova, 2016). Menurut Aniq Rif’atun Najihah 
diperoleh informasi bahwa e-modul berbasis discovery learning layak menjadi 
bahan ajar yang baik dan mampu melatih HOTS siswa pada materi suhu dan kalor 
kelas XI SMA (Najiah, 2018). Hasil penelitian serevina, dkk. menunjukkan bahwa 
e-modul dikategorikan sangat baik berdasarkan pre-test dan post-test dari 
keterampilan proses sains siswa (Serevina, Sunaryo, Raihanati, Astra, & Sari, 
2018). Menurut Hill, dkk. menunjukkan e-modul pembelajaran online dapat 
membuat perbedaan dalam pemahaman konseptual dan kelancaran 
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representasional siswa dalam fisika, serta membuat siswa lebih sadar akan proses 
pembelajaran. Secara khusus, e-modul yang berfokus pada representasi 
menawarkan lebih banyak keuntungan (Hill, Sharma, & Johnston, 2015). 
Penelitian yang dilakukan  oleh Sri Mayanty  menunjukkan bahwa e-modul fisika 
berdasarkan PBL dapat menjadi alternatif dalam menyajikan bahan belajar fisika 
(Mayanty, 2018). Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Taufik Solihudin 
JH memperoleh hasil bahwa pengembangan e-modul berbasis web pada materi 
listrik statis dan listrik dinamis dapat digunakan sebagai multimedia pembelajaran 
dan dapat meningkatkan pencapaian kompetensi pengetahuan siswa (Solihudin, 
2018). Penelitian yang dikembangkan oleh Yanti Purnama Sari menunjukkan 
bahwa e-modul berbasis  PBL layak dan mampu meningkatkan HOTS siswa (Sari, 
2018). Berdasarkan penelitian tersebut, pengembangan e-modul dapat 
meningkatkan efisiensi belajar mandiri siswa, menjadi bahan ajar yang sangat 
baik, dapat membuat perbedaan dalam pemahaman konseptual dan kelancaran 
representasional siswa dalam fisika, meningkatkan pencapaian kompetensi 
pengetahuan dan  mampu melatih HOTS siswa. 
E-modul yang dikembangkan oleh Yanti Purnama Sari (Sari, 2018) dapat 
menjadi sumber belajar mandiri bagi siswa, namun media yang dikembangkan 
tersebut masih memiliki beberapa kekurangan diantaranya yaitu: 1) Software yang 
digunakan dalam pembuatan e-modul fluida tersebut adalah software unity 3D 
bersifat trial yang penggunaanya terbatas sehingga tampilan e-modul menjadi 
kurang menarik, dan sulit membuat peragaan dalam e-modul; 2) E-modul tidak 
menunjukkan sintaks PBL secara terperinci atau detail dalam menyampaikan  isi 
materi fluida; 3) Tidak menampilkan contoh soal, tes formatif dalam setiap sub 
materi fluida dan kunci jawaban evaluasi. 
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Beberapa kekurangan dari e-modul tersebut peneliti bermaksud untuk 
mengembangkan media tersebut yaitu: 1) menggunakan software 3D pageflip 
professional yang mampu mengubah bahan ajar menjadi  e-modul 3D flash yang 
akan memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat 
membaca dengan berbagai sudut pandang dengan efek 3D; 2) mengembangkan 
e-modul yang menunjukkan sintaks PBL secara terperinci; 3) menampilkan contoh 
soal dan tes formatif dalam setiap sub materi, dan kunci jawaban evaluasi. 
Dalam mengembangkan e-modul diperlukan suatu model pembelajaran 
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan e-modul, sehingga e-
modul yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran serta dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi 
siswa. Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 
keberhasilan pendidikan. Penggunaan model yang tepat akan menentukan 
efektivitas dan efesiensi suatu proses pembelajaran. Salah satu pembelajaran 
yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan penguasaan konsep dan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS sehingga siswa menjadi aktif dan 
pembelajaran menjadi berpusat pada siswa adalah model pembelajaran berbasis 
masalah atau  Problem Based Learning (PBL).  
Implementasi Kurikulum 2013 menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses menggunakan tiga model pembelajaran yang diharapkan 
dapat membentuk perilaku saintifik, sosial serta mengembangkan rasa 
keingintahuan. Salah satu model tersebut adalah model pembelajaran PBL. 
Berdasarkan hasil penelitian Gorghiu, dkk menunjukkan bahwa  penggunaan PBL 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran 
(Gorghiu, Draghicessu, Cristea, Petrescu, & Gorghiu, 2015). Penelitian Riza 
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Fidiawati menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem 
based learning dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar ekosistem 
siswa SMP, terdapat interaksi antara model pembelajaran problem based learning 
dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar materi ekosistem siswa SMP 
(Fidiawati, 2018). PBL adalah cara yang inovatif untuk memberikan instruksi 
dimana permasalahan digunakan sebagai dasar pembelajaran, dapat menjadi 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 
keperawatan (Sathya & Reddemma, 2017). PBL dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains mahasiswa (Gursesa, Dogarb, & Geyika, 2015). 
Berdasarkan penelitian tersebut, PBL merupakan cara yang inovatif, dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, menjadi efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa, dan meningkatkan 
keterampilan proses sains. 
Model pembelajaran PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dapat mendukung proses pembelajaran fisika materi getaran harmonis. Model 
pembelajaran PBL dapat mengarahkan siswa untuk mencari solusi permasalahan, 
dan dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS siswa yang 
menjadi tuntutan kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam proses 
pembelajaran kurikulum 2013. Guru yang efektif dalam membangun dan 
mengembangkan proses pembelajaran dapat menghasilkan siswa yang 
berkualitas yakni dengan memberikan keterampilan mengembangkan 
pembelajaran  yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 
HOTS. Oleh karena itu e-modul getaran harmonis berbasis PBL diharapkan dapat 
membantu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS  siswa. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan mengembangkan e-
modul getaran harmonis berbasis  Problem Based Learning (PBL) untuk 
membantu meningkatkan HOTS siswa SMA/MA  pada semester genap tahun 
ajaran 2019/2020. 
 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang akan dilakukan adalah pengembangan e-modul 
getaran harmonis berbasis  Problem Based Learning (PBL) untuk membantu 
meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa SMA/MA pada semester 
genap tahun ajaran 2019/2020. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah e-modul getaran harmonis berbasis  Problem Based Learning (PBL) 
yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar pada 
pembelajaran fisika?  
2. Apakah e-modul getaran harmonis berbasis  Problem Based Learning (PBL) 
yang dikembangkan dapat membantu meningkatkan  Higher Order Thinking 








    
 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Sebagai salah satu referensi/rujukan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang 
sedang melakukan penelitian pengembangan e-modul fisika untuk SMA/MA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menghasilkan sumber belajar berupa e-modul getaran harmonis berbasis  
Problem Based Learning (PBL) untuk membantu meningkatkan kemampuan  
Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa 
b. Melatih siswa belajar fisika secara mandiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
